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Abstract 
The purpose of this study was to improve students' speaking skills using the 
sociodrama method in class VI SDN 54 West Pontianak. The method used is 
descriptive. The form of research used is classroom action research (CAR). This 
research is collaborative in nature. The research activities were carried out in class 
VI of 54 Pontianak Barat Elementary School with 36 subjects in class VI. The results 
of the study showed that the speaking ability of students on the base line contained 
61.11% (22 people) who were incomplete and only 43.75% (14 people) who had 
completed an average value of 70.53. In the implementation of the first cycle there 
was an increase in the process of speaking skills of students using the sociodrama 
method there were 52.77% (19 students) which were complete while 47.22% (17 
students) were incomplete with an average value of 72.44. In the implementation of 
the second cycle the improvement experienced by students in the process of speaking 
skills using the sociodrama method experienced an increase of 81.11% (31 students) 
which was complete while those that were incomplete was 13.88% (5 students), while 
the average value was 82.38 and in cycle III the improvement experienced by students 
in the process of speaking skills using the sociodrama method was 94.44% (34 
students) which was complete while those that were incomplete was 5.55% (2 
students) with an average value of 88.19 It can be concluded that by using the 
Sociodrama method can improve the speaking skills of students in grade VI 54 
Pontianak Elementary School. 
 




Keterampilan berbicara adalah salah 
satu keterampilan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari, memang setiap orang 
menganggap mudah untuk bisa berbicara atau 
berkomunikasi secara lisan, tetapi tidak 
semua orang memiliki keterampilan untuk 
berbicara secara baik dan benar. Oleh karena 
itu, pembelajaran keterampilan berbicara 
seharusnya mendapat perhatian dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara 
berbahasa di pendidikan formal khususnya di 
sekolah dasar. Dengan pembelajaran 
berbicara siswa dapat berkomunikasi di 





Keterampilan berbicara penting 
diajarkan karena dengan keterampilan itu 
siswa akan mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir, membaca, menulis, dan 
menyimak. Kemampuan berpikir tersebut 
akan terlihat ketika mereka 
mengorganisasikan, mengonsepkan, dan 
menyederhanakan pikiran, perasaan dan ide 
kepada orang lain secara lisan. 
Permasalahan rendahnya keterampilan 
berbicara terjadi pada siswa kelas VI SDN 54 
Pontianak Barat. Data yang di peroleh dari 
hasil pembelajaran keterampilan berbicara 
oleh guru kelas VI pada kondisi awal hari 
menunjukan bahwa hanya terdapat 14 siswa 
atau (43,75%) yang mendapat nilai 75 dan 75 
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ke atas (batas KKM), sedangkan yang tidak 
tuntas ada 22 orang (61,11%) mendapat nilai 
di bawah 75. Kondisi yang demikian dapat 
diindikasikan bahwa keterampilan berbicara 
siswa di sekolah dasar masih rendah 
khususnya pada siswa kelas VI SDN 54 
Pontianak Barat. Kondisi inilah yang 
melatarbelakangi adanya upaya peningkatan 
keterampilan berbicara dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia pada siswa kelas VI SDN 
54 Pontianak Barat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka untuk mengatasinya digunakan metode 
sosiodrama agar dapat terjadi peningkatan 
terhadap keterampilan berbicara. Metode 
sosiodrama adalah suatu cara penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan 
yang dilakukan siswa  dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau 
benda mati (Hamdani: 2011:87). Metode 
sosiodrama merupakan sutu cara mengajar 
dengan jalan mendramatisasikan bentuk 
tingkah laku sosial. Metode sosiodrama 
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia terutama untuk peningkatan 
keterampilan berbicara. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Apakah dengan 
menggunakan metode sosiodrama dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara di 
kelas VI SDN 54 Pontianak Barat?” Tujuan 
umum dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan keterampilan berbicara 
menggunakan metode sosiodrama pada siswa 
kelas V SDN 54 Pontianak Barat. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam pengembangan pendidikan terutama di 
sekolah dasar serta dapat dijadikan referensi 
dan acuan penerapan metode sosiodrama 
pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan BNSP/Depdiknas/KTSP 
(2006:317), mata pelajaran bahasa Indonesia 
bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : (1) 
Berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan maupun tulisan. (2) Menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 
(3) Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakanya degan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. (4) Menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan, intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial. (5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. (6) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Selain itu, pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar 
siswa dapat mengembangkan potensinya 
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan 
minatnya, serta dapat menumbuhkan 
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan 
dan hasil intelektual bangsa sendiri sehingga 
dapat menjadi dasar bagi siswa untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, 
regional, nasional dan global. 
Berdasarkan BSNP/Depdiknas/KTSP 
(2006:318), Ruang lingkup pembelajaran 
bahasa Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra yang meliputi aspek–aspek yaitu 
mendengarkan, berbicara. Membaca, dan 
menulis. 
Keterampilan berarti kemampuan 
menggunakan pikiran atau nalar, sedangkan 
perbuatan yang efisien dan efektif untuk 
mencapai suatu hasil tertentu termasuk 
kreativitas (Subana M.;Sunarti : 2011:36). 
Menurut Brown dan Yule (dalam Puji 
Santoso:2004:6.26) berbicara dapat diartikan 
sebagai kemampuan mengucapkan bunyi–
bunyi bahasa untuk mengekspresikan dan 
menyampaikan fikiran, gagasan atau 
perasaan secara lisan. Menurut Tarigan 
(dalam Haryadi dan Zamzani 2000:72) 
berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi–bunyi artikulasi atau kata–kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran gagasan dan perasaan. 
Yeti Multati dkk (2007:1.28) mengemukakan 
bahwa berbicara adalah aktivitas 
menyampaikan pesan–pesan dalam 
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berkomunikasi dengan menggunakan bunyi–
bunyian yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia (kegiatan produktif ragam lisan). 
Menurut Iskandarwarsih dan Dadang 
(2009:241) keterampilan berbicara pada 
hakikatnya merupakan keterampilan 
memproduksi arus sistem bunyi artikulasi 
untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan 
perasaan dan keinginan kepada orang lain. 
Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap 
seseorang merupakan persyaratan alamiah 
yang memungkinkannya untuk memproduksi 
suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, 
tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. 
Keterampilan ini juga didasari oleh 
kepercayaan diri untuk berbicara secara 
wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab 
dengan menghilangkan masalah psikologi 
seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 
berat lidah, dan lain – lain. Tarigan (2008:16) 
berpendapat bahwa keterampilan berbicara 
adalah kemampuan mengucapkan bunyi–
bunyi artikulasi atas kata kata untuk 
mengekspresian, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran gagasan dan perasaan. 
Jadi pada hakikatnya  keterampilan berbicara 
adalah keterampilan memproduksi arus 
sistem bunyi dan mengucapkan bunyi–bunyi 
artikulasi dalam memproduksi ragam suara 
yang luas untuk menyampaikan pikiran 
gagasan maupun perasaan. 
Tarigan (2008:15) Secara umum tujuan 
berbicara adalah sebagai berikut: (1) 
Mendorong atau menstimulus, (2)  
Meyakinkan, (3) Menginformasikan, dan, (4) 
Menghibur. Tujuan utama berbicara adalah 
menyampaikan pesan kepada orang lain 
(pendengar). Puji Santoso (2004: 6.28)  
berdasarkan tujuannya berbicara dapat 
diklasifikasikan lebih lanjut menjadi : (1) 
Berbicara memberitahukan, melaporkan dan 
menginformasikan, (2) Berbicara menghibur, 
(3) Berbicara membujuk, mengajak, 
meyakinkan atau menggerakkan. 
Menurut Puji Santoso (2004:6.2.27) 
Jenis–jenis berbicara dapat dilakukan 
berdasarkan tujuannya, situasinya, cara 
penyampaiannya, dan jumlah pendengarnya. 
Rinciannya adalah sebagai berikut : (1) 
Berbicara berdasarkan tujuannya, (2) 
Berbicara berdasarkan situasinya (3) 
Berbicara berdasarkan penyampaiannya, (4) 
Berbicara berdasarkan jumlah pendengarnya. 
Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa. Karena 
penyampaian itu berlangsung dalam interaksi 
edukatif, metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Dengan demikian metode pembelajaran 
merupakan alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar (Hamdani 2011:80). 
Menurut Winkel (1993) sosiodrama 
merupakan dramatisasi dari berbagai 
persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan 
dengan oran-orang lain, termasuk konflik 
yang sering dialami dalam pergaulan sosial. 
Menurut Wiryaman (2000 : 1-27) bahwa 
metode sosiodrama merupakan metode 
mengajar dengan cara mempertunjukan 
kepada siswa tentang masalah-masalah , 
caranya dengan mempertunjukan kepada 
siswa masalah bimbingan hubungan sosial 
tersebut didramatisirkan oleh siswa dibawah 
pimpinan guru. Jusuf Djajadisastra (1985 : 
13) mendefinisikan metode sosiodrama 
adalah suatu metode mengajar dimana guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan memerankan peranan 
tertentu seperti yang terdapat dalam 
kehidupan masyarakat atau kejadian-kejadian 
sosial lainnya. 
Sintak metode sosiodrama dapat 
dilihat dalam tahapan–tahapannya adalah 
sebagai berikut : (1) Guru menyusun / 
menyiapkan skenario yang akan di 
tampilkan. (2) Guru menunjuk beberapa 
siswa untuk mempelajari skenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. (3) Guru 
membentuk kelompok siswa yang masing – 
masing beranggotakan 5 orang. (4) Guru 
memberikan penjelasan tentang kompetensi 
yang akan dicapai. (5) Guru memanggil para 
siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan 
skenario yang sudah dipersiapkan. (6) 
Masing–masing siswa berada dalam 
kelompoknya sambil mengamati skenario 
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yang sedang diperagakan. (7) Setelah selesai 
ditampilkan, masing–masing siswa diberi 
lembar kerja untuk membahas / member 
penilaian atas penampilan masing–masing 
kelompok. (8) Masing–masing kelompok 
menyampaikan hasil kesimpulannya. (9) 
Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi 
secara umum. (Miftahul Huda : 2014:209). 
Menurut Miftahul Huda (2014:210) 
ada beberapa keunggulan yang bisa diperoleh 
siswa dengan menggunakan metode 
sosiodrama. Diantaranya adalah : (1) Dapat 
memberikan kesan pembelajaran yang kuat 
dan tahan lama dalam ingatan siswa. (2) Bisa 
menjadi pengalaman belajar menyenangkan 
yang sulit untuk dilupakan. (3) Membuat 
suasana kelas lebih dinamis dan antusiastis. 
(4) Membangkitkan gairah dan semangat 
optimisme dalam diri siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan. dan (5) 
Memungkinkan siswa untuk terjun langsung 
memerankan sesuatu yang akan dibahas 
dalam proses belajar. 
Akan tetapi metode sosiodrama juga 
memiliki kekurangan, seperti : (1) 
Banyaknya waktu yang dibutuhkan. (2) 
Kesulitan memberikan penugasan peran 
tertentu kepada siswa jika tidak dilatih 
dengan baik. (3) Ketidakmungkinan 
menerapkan RP jika suasana kelas tidak 
kondusif. (4) Dibutuhkan persiapan yang 
benar–benar matang yang akan 
menghabiskan waktu dan tenaga. (5) Tidak 
semua materi pelajaran dapat disajikan 
melalui strategi ini.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Moh. Nazir (2013:54) “Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam  
meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu system 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang.” Sedangkan menurut 
Hadari Nawawi (2012:63) “Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
mengambarkan/melukiskan keadaan subjek/ 
obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain–lain.) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta–fakta yang 
tampak sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Bentuk penelitian ini merupakan 
bentuk penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Menurut Suryadi (2012: 3) 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap 
kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan. Sedangkan H. E Mulyasa 
(2012:11)  berpendapat bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok 
peserta didik dengan memberikan sebuah 
tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di 
kelas VI SD Negeri 54 Pontianak Barat. 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus 
2019. Subjek penelitian ini adalah satu orang 
guru yang dibantu oleh kolabolator sebagai 
pengamat dalam penelitian tindakan kelas 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
semua siswa kelas VI  tahun ajaran 
2019/2020. 
Menurut Nawawi (2012:94-95), 
teknik-teknik pengumpul data adalah sebagai 
berikut : (1) Teknik observasi langsung, (2) 
Teknik observasi tidak langsung, (3) Teknik 
komunikasi langsung, (4) Teknik komunikasi 
tidak langsung, (5) Teknik pengukuran 
teknis, (6) Studi dokumenter. 
Untuk mendapatkan data dan informasi 
yang diharapkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpul data sebagai 
berikut: (1) Teknik observasi langsung, yaitu 
dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap objek peneliti guna 
memperoleh gambaran sebenarnya. Dalam 
hal ini guru bersama teman sejawat 
mengawati proses pembelajaran yang sedang 
dilakukan. (2) Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara menggunakan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
secara tidak langsung, yakni berupa tulisan 
yang memuat pertanyaan–pertanyaan respon 
peserta didik terhadap pembelajaran metode 
sosiodrama. (3) Teknik dokumenter, yang 
digunakan dalam keseluruhan proses 
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penelitian dengan cara memanfaatkan 
berbagai macam buku, foto atau alat gambar 
yang sesuai dengan hasil tes yang 
dilaksanakan pada setiap siklusnya. (4) 
Teknik pengukuran teknis. 
Adapun alat pengumpul data penelitian 
ini adalah sebagai berikut : (1) Lembar 
observasi mengenai perecanaan pembelajaran 
yang terdiri dari pemilihan dan menetapkan 
standar dan kompetensi dasar, merumuskan 
indikator, perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi 
pembelajaran, pemilihan dan menentukan 
metode pembelajaran. (2) Lembar observasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran, dimana 
data tersebut berupa data saat proses kegiatan 
pembelajaran melalui metode sosiodrama. 
(3) Dokumentasi dan video saat pelaksanaaan 
sosiodrama dilaksanakan oleh siswa. 
Menurut Bogdan dan Taylor 1975 
(dalam Iskandar 2008: 74) analisis data 
adalah “Sebagai proses yang mencari usaha 
secara formal untuk menemukan ide seperti 
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan pada tema dan 
ide itu”. Berdasarkan hal tersebut bahwa 
analisis data adalah proses mencari atau 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam pola, 
memilih yang mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
seingga mudah difahami oleh diri sendiri atau 
orang lain. 
Menurut Anas Sudijono (2012:43) 
rumus presentase yang digunakan sebagai 
berikut : 
P =  
F
N
 × 100% 
Keterangan : 
P = Angka presentasi yang dicapai 
N = Jumlah Frekuensi atau banyaknya 
individu 
F = Frekuensi yang sedang dicari 
presentasinya 
Prosedur penelitian ini terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan. Siklus 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dirancangkan menggunakan siklus bersifat 
fleksibel, apabila hasilnya memuaskan maka 
siklus tersebut berhenti pada tahap tersebut, 
namun apabila hasilnya kurang memuaskan 
maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya 
hingga hasilnya sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 
Melakukan pertemuan pertama 
bersama guru kolaborator  pada hari Kamis, 
tanggal  21 Agustus 2019, pukul 09.00 – 
10.45 WIB yang bertempat SDN 54 
Pontianak Barat. Peneliti bersama guru 
kolaborator berdiskusi untuk menentukan 
kompetensi dasar dan langkah-langkah 
tindakan dan pelaksanaan penelitian yang 
diajarkan kepada siswa. Memilih mata 
pelajaran kemudian membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada metode yang diterapkan dalam 
penelitian. Menyiapkan materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
sosiodrama.Menyiapkan media pembelajaran 
yang digunakan yaitu naskah drama. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa alat 
perekam, lembar indikator kinerja, lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
dilaksanakan pada 21 Agustus 2019 selama 
105 menit yaitu jam pelajaran 4, 5 dan 6 pada 
pukul 09.00–10.45 WIB. Siswa hadir semua 
yaitu berjumlah 36 orang. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dirancang yaitu dengan apersepsi, 
dilanjutkan dengan penyampaikan tujuan 




Sebelum mengakhiri pembelajaran 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas dan 
memberi reward kepada semua kelompok 
yang hasil penilaiannya tertinggi kemudian 
guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Observsi siklus 1 
Pengamatan terhadap kemampuan 
dalam perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran terhadap kemampuan berbicara 
yang diamati oleh kolaborator menggunakan 
lembar observasi adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Penilaian dengan IPKG 1 Siklus 1 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 








Merumuskan indikator sosiodrama dalam Meningkatkan keterampilan 
berbicara 
4,00 
4 Perumusan tujuan pembelajaran sosiodrama 3,00 
5 Pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran sosiodrama 2,88 
6 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 2,75 
7 Penilaian hasil belajar 3,66 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 ) 24,29 
Skor rata – rata 3,47 
 
Dari hasi observasi yang dilakukan terhadap 
hasil kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode sosiodrama dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada siklus I dalam tabel 4.2 dapat diketahui 
bahwa guru masih dalam tahap belajar 
menyusun perencanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa dengan menggunakan 
metode sosiodrama. Skor rata–rata yang 
diperoleh guru adalah 3,47 skor rata–rata ini 
dikategorikan baik walau pun masih ada 
aspek-aspek yang belum tercapai yang perlu 
diperbaiki pada siklus selanjutnya. Hasil 
observasi siklus I terhadap kemampuan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode 
sosiodrama yang diamati oleh observer 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut 
: 
 
Tabel 2. Lembar Penilaian dengan IPKG 2 Siklus 1 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Membuka pembelajaran 4,00 
2 Kegiatan inti pembelajaran 2,66 
3 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 3,00 
4 Menutup pembelajaran 3,00 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 ) 12,66 
Rata – rata 3,16 
Dari hasil observsi terhadap guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode 
sosiodrama pada siklus I, pada tabel 4.3 
dapat diketahui skor yang didapat yaitu 3,16. 
Skor rata–rata ini dapat dikategorikan baik 
7 
  
walaupun perlu perbaikan pada aspek–aspek tertentu. 
Tabel 3. Hasil Penilaian Proses Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Siklus 1 
 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 
1 50 – 64 7 orang 21,87% 
2 65 – 70 16 orang 50,00 % 
3 80 – 100 9 orang 28,12% 
Rata-rata 72,71 
Siswa yang Tuntas 
Siswa yang tidak Tuntas 
= 18 orang (56,25%) 
= 14 orang (43,75%) 
 
Dari tabel 3 terlihat bahwa hasil 
observasi pada siklus I keterampilan 
berbicara siswa dengan menggunakan 
metode sosiodrama dengan rentang nilai : a) 
50 – 64 ada 7 orang (21,87%). b) 65 – 79 ada 
16 orang (50%). c). 80–100 ada 9 orang 
(28,12%). d) Nilai rata–rata 72,71. d) Siswa 
yan g tuntas adalah 18 orang ( 56,25%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 14 orang 
(43,75%). 
d. Refleksi 
Dari hasil pengamatan pada siklus I 
serta hasil sosiodrama siswa maka dilakukan 
refleksi dan diskusi antara peneliti dengan 
kolaborator. Dari hasil diskusi tersebut 
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 
yang diperoleh dari siklus I. Berdasarkan 
hasil siklus I yang telah dilaksanakan, masih 
banyak kelemahan dalam mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. Untuk itu 
peneliti dan kolaborator melakukan 
pertemuan dan perencanaan kembali untuk 
merancang rencana pembelajaran sert 
tindakan–tindakan yang dilakukan pada 
siklus II. 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus 2 
Melakukan pertemuan kedua bersama 
guru kolaborator pada hari Selasa, tanggal  
03 September 2019, pukul 09.00 – 10.45 
WIB yang bertempat SDN 54 Pontianak 
Barat. Peneliti bersama guru kolaborator 
berdiskusi untuk menentukan kompetensi 
dasar dan langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan penelitian yang diajarkan kepada 
siswa. Memilih mata pelajaran kemudian 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang  
 
mengacu pada metode yang diterapkan dalam 
penelitian. Menyiapkan materi pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
sosiodrama.Menyiapkan media pembelajaran 
yang digunakan yaitu naskah drama. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa alat 
perekam, lembar indikator kinerja, lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
dilaksanakan pada 03 September 2019 
selama 105 menit yaitu jam pelajaran 4, 5 
dan 6 pada pukul 09.00–10.45 WIB. Siswa 
hadir semua yaitu berjumlah 36 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh 
peneliti. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah dirancang yaitu 
dengan apersepsi, dilanjutkan dengan 
penyampaikan tujuan pembelajaran serta 
penjelasan langkah–langkah sosiodrama. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas dan 
memberi reward kepada semua kelompok 
yang hasil penilaiannya tertinggi kemudian 
guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Observsi siklus 2 
Pengamatan terhadap kemampuan 
dalam perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran terhadap kemampuan berbicara 
yang diamati oleh kolaborator menggunakan 







Tabel 4. Penilaian dengan IPKG 1 Siklus 2 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 








Merumuskan indikator sosiodrama dalam Meningkatkan keterampilan 
berbicara 
4,00 
4 Perumusan tujuan pembelajaran sosiodrama 3,00 
5 Pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran sosiodrama 3,00 
6 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 3,25 
7 Penilaian hasil belajar 3,73 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 ) 24,97 
Skor rata – rata 3,56 
 
Dari hasi observasi yang dilakukan 
terhadap hasil kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa pada siklus 2 dalam tabel 4 dapat 
diketahui bahwa guru hampir terampil dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa dengan menggunakan 
metode sosiodrama. Dilihat dari skor yang 
diperoleh yaitu 3,56 guru sudah menunjukan 
peningkatan dibandingkan perencanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada 
siklus 1 yang memperoleh skor rata–rata 
3,47, skor rata–rata perencanaan 
pembelajaran di siklus 2 ini dikategorikan 
baik walaupun masih ada aspek–aspek  yang 
belum tercapai dan perlu diperbaiki pada 
siklus selanjutnya. Hasil observasi siklus 2 
terhadap kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
yang diamati oleh observer menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Lembar Penilaian dengan IPKG 2 Siklus 1 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Membuka pembelajaran 4,00 
2 Kegiatan inti pembelajaran 3,33 
3 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 3,52 
4 Menutup pembelajaran 3,50 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 ) 14,35 
Rata – rata 3,59 
 
Dari hasil observsi terhadap guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
dengan menggunakan metode sosiodrama  
pada siklus 2 mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus 1 pada tabel 2 terlihat 
skor rata–rata 3,16 sedangkan pada siklus 2, 
pada tabel 5 dapat diketahui skor rata-rata 
yang didapat yaitu 3,59. Skor rata–rata ini 







Tabel 6. Hasil Penilaian Proses Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Siklus 2 
 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 
1 50 – 64 3 orang 9,37% 
2 65 – 70 11 orang 30,55 % 
3 80 – 100 22 orang 68,75% 
Rata-rata 82,38 
Siswa yang Tuntas 
Siswa yang tidak Tuntas 
= 31 orang (81,11%) 
=   5 orang (13,88%) 
 
Dari tabel 6 terlihat bahwa hasil 
observasi pada siklus 2 dengan menggunakan 
metode sosiodrama dengan rentang nilai : a) 
50 – 64 ada 3 orang (9,37%). b) 67 – 79 ada 
11 orang (30,55%). c) 80 – 100 ada 22 orang 
(68,75%). d) Nilai rata – rata 82,38. e) Siswa 
yang tuntas adalah 31 orang (81,11%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 5 orang 
(13,88%). 
d. Refleksi  
Dari hasil pengamatan pada siklus 2 
serta hasil sosiodrama siswa maka dilakukan 
refleksi dan diskusi antara peneliti dengan 
kolaborator. Dari hasil diskusi tersebut 
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 
yang diperoleh dari siklus 1. Berdasarkan 
hasil siklus 2 yang telah dilaksanakan, masih 
terdapat kelemahan dalam mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa. Untuk itu 
peneliti dan kolaborator melakukan 
pertemuan dan perencanaan kembali untuk 
merancang rencana pembelajaran serta 
tindakan–tindakan yang dilakukan pada 
siklus 3. 
3. Siklus 3 
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus 3 
Melakukan pertemuan kedua bersama 
guru kolaborator pada hari Kamis, tanggal  
05 September 2019, pukul 09.00 – 10.45 
WIB yang bertempat SDN 54 Pontianak 
Barat. Peneliti bersama guru kolaborator 
berdiskusi untuk menentukan kompetensi 
dasar dan langkah-langkah tindakan dan 
pelaksanaan penelitian yang diajarkan kepada 
siswa. Memilih mata pelajaran kemudian 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada metode yang 
diterapkan dalam penelitian. Menyiapkan 
materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode sosiodrama. Menyiapkan media yang 
digunakan yaitu naskah drama. Menyiapkan 
alat pengumpul data berupa alat perekam, 
lembar indikator kinerja, lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 3 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
dilaksanakan pada 05 September 2019 
selama 105 menit yaitu jam pelajaran 4, 5 
dan 6 pada pukul 09.00–10.45 WIB. Siswa 
hadir semua yaitu berjumlah 36 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh 
peneliti. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah dirancang yaitu 
dengan apersepsi, dilanjutkan dengan 
penyampaikan tujuan pembelajaran serta 
penjelasan langkah–langkah sosiodrama. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang belum jelas dan 
memberi reward kepada semua kelompok 
yang hasil penilaiannya tertinggi kemudian 
guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Observsi siklus 3 
Pengamatan terhadap kemampuan 
dalam perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran terhadap kemampuan berbicara 
yang diamati oleh kolaborator menggunakan 






Tabel 7. Penilaian dengan IPKG 1 Siklus 3 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 








Merumuskan indikator sosiodrama dalam Meningkatkan keterampilan 
berbicara 
4,00 
4 Perumusan tujuan pembelajaran sosiodrama 4,00 
5 Pemilihan dan pengorganisasian materi pembelajaran sosiodrama 3,66 
6 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 3,75 
7 Penilaian hasil belajar 4,00 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 ) 27,41 
Skor rata – rata 3,91 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
dalam perencanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode sosiodrama pada 
siklus 3, terlihat pada tabel 7 dapat diketahui 
bahwa guru sudah terampil dalam membuat 
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
dengan skor rata–rata siklus 3 yaitu 3,91. 
 
Tabel 8. Lembar Penilaian dengan IPKG 2 Siklus 3 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Membuka pembelajaran 4,00 
2 Kegiatan inti pembelajaran 4,00 
3 Pemilihan dan menentukan metode pembelajaran 3,94 
4 Menutup pembelajaran 4,00 
Skor total ( 1 + 2 + 3 + 4 ) 15,97 
Rata – rata 3,99 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
pada siklus 3, terlihat pada tabel 8. dapat 
diketahui bahwa guru sudah terampil adalam 
pelaksanaan metode sosiodrama dapat dilihat 
dengan kenaikan skor dari skor rata–rata 3,46 
di siklus 2 menjadi 3,99 pada siklus 3. 
 
Tabel 9. Hasil Penilaian Proses Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa pada Siklus 3 
 
No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 
1 50 – 64 0 orang 0% 
2 65 – 70 3 orang 8.33 % 
3 80 – 100 33 orang 91,67% 
Rata-rata 88,19 
Siswa yang Tuntas 
Siswa yang tidak Tuntas 
= 34 orang (94,44%) 
=   2 orang (5,55%) 
 
Dari tabel 9 terlihat bahwa hasil 
observasi pada siklus 3 dengan menggunakan 
metode sosiodrama dengan rentang nilai : a) 
50 – 64 nihil. b) 67 – 79 ada 3 orang (8,33%).  
 
 
c) 80 – 100 ada 33 orang (91,67%). d) Nilai 
rata – rata 88,19. e) Siswa yang tuntas adalah 
34 orang (94,44% ) sedangkan yang tidak 




e. Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap proses pembelajaran pada siklus 3 
diketahui bahwa peningkatan keterampilan 
berbicaar siswa dengan menggunakan 
metode sosiodrama di kelas VI SDN 54 
Pontianak Barat terjadi peningkatan 
meskipun belum mencapai 100%. Peneliti 
dan kolaborator memutuskan untuk tidak lagi 
melanjutkan ke siklus selanjutnya. 
 
Pembahasan 
Setelah dilakukan 3 siklus penelitian 
dalam peningkatan keterampilan berbicara 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode sosiodrama yang 
dilakukan peneliti dengan kolaborator Klara, 
S.Pd. Berdasarkan rekapitulasi guru dalam 
merancang pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
dapat dilihat dari setiap siklusnya terdapat 
peningkatan dari siklus I sampai siklus III, 
dengan skor 3,47 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 3,56 pada siklus II kemudian pada 
siklus III meningkat menjadi 3,91. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode sosiodrama dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa mengalami 
peningkatan dengan kriteria baik sekali, 
Dengan harapan rencana rancangan 
pembelajaran yang telah disusun oleh guru 
dapat berimplikasi pada pembelajaran sikap 
siswa seperti: disiplin, tanggung jawab, dan 
mandiri sebagai kadar penerus harapan 
bangsa sesuai ediologi Pancasila dan UUD 
1945 (Sabri,T. 2017:5). 
Berdasarkan rekapitulasi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
dapat dilihat dari setiap siklusnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I 
sampai siklus III, dengan skor 3,16 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 3,46 pada 
siklus II kemudian meningkat lagi pada 
siklus III dengan skor 3,99. Dapat 
disimpulkan kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode sosiodrama 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa mengalami peningkatan pada kriteria 
baik sekali. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dari observasi awal sebelum diberi 
tindakan, hingga siklus I, siklus II dan Siklus 
III setelah diberikan tindakan menggunakan 
metode sosiodrama terjadi peningkatan 
keterampilan berbicara siswa yang terlihat 
dari hasil penilaian proses terhadap 
keterampilan berbicara siswa dalam 
menggunakan metode sosiodrama dengan 
menggunakan 4 aspek penilaian yaitu 
pelafalan siswa dalam berbicara saat 
melakukan sosiodrama, intonasi siswa saat 
berbicara dalam sosiodrama, kefasihan 
kosakata siswa dalam berbicara saat 
melakukan soiodrama dan mimik wajah 
siswa saat berbicara dalam melakukan 
sosiodrama. Pada base line awal sebelum 
menggunakan metode sosiodrama dapat 
dilihat nilai siswa pada tabel 4.1 terdapat 
61,11% (22 siswa) yang tidak tuntas dan 
hanya 43,75% (14 siswa) yang tuntas dengan 
nilai rata–rata 70,53. Dalam pelaksanaan 
siklus I terjadi peningkatan pada proses 
keterampilaan berbicara siswa dengan 
menggunakan metode sosiodrama dapat 
dilihat pada tabel 4.4 terdapat 52,77% (19 
siswa) yang tuntas sedangkan 47,22% (17 
siswa) tidak tuntas dengan nilai rata–rata 
72,44. Pada pelaksanaan siklus II 
peningkatan yang dialami siswa pada proses 
keterampilan berbicara dengan menggunakan 
metode sosiodrama mengalami peningkatan 
terlihat pada tabel 4.7 terdapat 81,11% (31 
siswa) yang tuntas sedangkan yang tidak 
tuntas yaitu 13,88% (5 siswa), dengan nilai 
rata–rata 82,38 dan pada siklus III 
peningkatan yang dialami siswa pada proses 
keterampilan berbicara dengan menggunakan 
metode sosiodrama terlihat pada tabel 4.10 
terdapat 94,44% (34 siswa) yang tuntas 
sedangkan yang tidak tuntas yaitu 5,55% (2 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian peningkatan keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode 
sosiodrama di kelas VI SDN 54 Pontiaanak 
Barat dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : (1) Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan 
metode sosiodrama pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara telah terencana 
dengan baik dan terjadi peningkaatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dari siklus 1 guru dapat membuat 
perencanaan pembelajaran dengan baik 
dengan skor 3,47 dan pada siklus 2 dengan 
skor 3,56 kemudian pada siklus 3 skor 3,91. 
(2) Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan menggunakan 
metode sosiodrama pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara, telah terlaksana 
dengan baik dan terjadi peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan mulai dari siklus 1 jumlah 
pencapaian rata–rata 3,16 dan mengalami 
peningkatan yang baik dengan skor rata–rata 
3,46 kemudian pada siklus 3 mengalami 
peningkatan baik sekali dengan skor rata–rata 
3,99. (3) Penelitian yang telah dilakukan 
pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat bahwa penggunaan metode 
sosiodrama dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Pada observasi 
awal sebelum menggunakan metode 
sosiodrama dapat dilihat nilai siswa pada 
tabel 4.1 terdapat 22 orang atau 61,11% 
siswa yang tidak tuntas dan hanya 14 orang 
atau 43,75% siswa yang tuntas dari 36 siswa 
kelas VI dengan nilai rata–rata 70,53. (4) 
Peningkatan keterampilan berbicara siswa 
dengan menggunakan metode sosiodrama di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 54 Pontiaanak 
Barat mencakup pelafalan siswa, intonasi 
siswa, kefasihan kosakata siswa, dan mimik 
wajah siswa dalam berbicara dengan 




Berdasarkan penelitian dan hasil 
penelitian ini dapat disarankan hal–hal 
sebagai berikut : (1) Perencanaan 
pembelajaran yang dibuat hendaknya 
terstruktur dengan jelas dan harus mampu 
memotivasi siswa. (2) Pada saat 
pelaksanaaan pembelajaran kondusifitas 
menjadi hal yang harus diperhatikan, 
kekurangan dalam penelitian ini adalah 
kurang kondusifnya siswa pada saat berlatih 
dan melakukan sosiodrama karena metode 
ini belum pernah diterapkan. Oleh karena itu 
peneliti berharap agar guru dapat 
menerapkannya agar anak terbiasa dengan 
metode ini. (3) Dari hasil pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode 
sosiodrama di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
54 Pontianak Barat ternyata siswa sangat 
antusias dalam kegiatan pembelajaran 
sehinggat tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan. Oleh karena itu peneliti 
berharap agar dapat menerapkan metode 
sosiodrama yang disesuaikan dengan 
karakteristik mata pelajaran itu sendiri. 
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